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Berkaitan dengan “Konflik menahun Poso”, saya memiliki pengalaman yang menjengkelkan. Cerita kesatu, seorang opinion-leader, pengamat ternama, dalam perbincangan santai mengatakan kepada saya,  “Untung ada konflik Poso, kalau tidak mana mungkin kampungmu bisa dikenal orang”. Orang ini kurang ajar betul, pikir saya menganggap dia tidak peka kepada korban kemanusiaan yang jatuh sepanjang tahun. 

Cerita yang kedua, sekitar tahun 2000, seorang pensiunan jenderal berbintang tiga, saat masih aktif cukup cemerlang, setengah bergurau mengatakan kepada saya, “Konflik Ambon dan Poso itu, ditidurin aja ama para jenderal aktif. Karena, tidak ada yang mau ambil resiko, apalagi pasang badan”. 

Kedua cerita tersebut menjelaskan dua sisi dari “Konflik Menahun Poso”. Kesatu; Poso, Palu dan Sulawesi Tengah secara keseluruhan, bergerak dari pinggiran ke pusat diskursus. Wilayah dimana hanya menjadi pelengkap dari Sulawesi Utara dan Sulawesi Selatan, dan bahkan tertinggal dari Sulawesi Tenggara dalam medan diskursus, apalagi sirkulasi elit pusat, melompat menjadi tema pusat. Terus menerus. 

Tidak ada yang menyukuri “prestasi” ini tentu saja. Namun, tidak dapat ditolak bahwa, ketertinggalan Sulawesi Tengah secara umum terletak pada kegagalan komunikasi, dalam pengertian yang banyak.  Secara politik, elit daerah ini –  pemerintah, intelektual, jurnalis, peneliti, dosen, kaum muda - ini gagal memimpin komunikasi secara komprehensif. Sebab, sebagian besar medan diskursus berkaitan dengan “Konflik Menahun Poso” ditentukan dan dikendalikan agendanya oleh “orang luar”. 

“Orang luar” ini adalah sebuah istilah yang didalamnya ada elemen serba-pusat mulai dari pemerintah pusat, markas besar kepolisian dan militer, para aktivis  “LSM Pusat”, kumpulan intelektual bin pengamat pusat sampai  jurnalis dan media pusat. Agenda publik,  ruang media, bahkan idiom, lebih banyak diseleksi, ditentukan sampai dikendalikan oleh “para pusat” tersebut. Padahal, aktor daerah atau elit daerah – siapapun mereka – pasti lebih lengkap merasakan dan semestinya mengartikulasikannya lebih baik. Namun, kelebihan-kelebihan tersebut tidak menjadi sumberdaya yang cukup. Apakah para aktor daerah memang kalah canggih dengan aktor pusat, dalam soal technicalities? Saya tidak tahu.

Kenapa ini penting? Sebab, jika agenda  ditentukan oleh “orang luar”, maka akan terlampau jauh derajat keperihan yang dirasakan rakyat dengan para elit pusat. Yang juga penting adalah siapa yang lebih tahu denyut, detak dan detil “Konflik menahun Poso” tersebut kalau bukan para cerdik-pandai terdekat? Ini bukan berarti saya setuju dengan bekas Presiden Wahid yang berketetapan hati, “konflik di daerah, diselesaikan sendiri oleh masyarakat setempat”. Itu bukan hanya putus asa namun tidak peduli!

Itu tadi moral dari cerita menjengkelkan yang kesatu. Penafsiran dari cerita menjengkelkan kedua, ringkasnya adalah “konflik horizontal, termasuk di Poso, menjadi arena pengujian oleh para elit pusat, sehingga penanganannya pun tidak heran tidak sistematis dan tulus”.

Bayangkan, siapa yang tidak kaget jika ada kabar seperti itu. Bahwa, banyak perwira tinggi – apalagi yang dibawahnya -- yang gamang menangani kasus tersebut. Lebih baik “jaga badan” sambil terus berdoa segera dimutasi kedaerah penugasan lain. Memang, ada yang mengatakan para prajurit “trauma” karena melihat pengalaman para pendahulu mereka yang bisa diseret sebagai pelaku pelenggaran hak asasi manusia. Padahal dalam perspektif prajurit, berperang berarti kekerasan. Dan itulah tugas inti. Sementara, tidak ada satupun yang mendapatkan pembelaan jika mereka dianggap salah dalam mengartikan perintah atau order komandan. 

Padahal, tidak jarang yang namanya perintah itu terlalu samar dan interpretable. Padahal, tentara atau polisi kita, tidak memiliki tradisi seperti militer atau polisi di negara maju yang bisa mangatakan penolakan pelaksanaan perintah tanpa membangkang. Hanya dengan mangatakan “Yes Sir but No Sir”, seorang prajurit bisa mengatakan ketidaksetujuannya atas perintah yang dianggap tidak civilized. 

“Meniduri” atau “pura-pura tidur” dalam menangani Konflik Menahun Poso bisa berarti bukan sekadar gamang atau gagap namun memang disengaja. Dalam pengertian, cukup terbuka ruang bagi dugaan adanya upaya “pemeliharaan” konflik agar “ekonomi perang” tetap terjaga. Ekonomi perang disini mulai dari manajamen anggaran lauk-pauk, pakaian seragam, sepatu, uang saku sampai bisnis tumbuh yang secara alamiah akibat ketakutan masyarakat. Keluar dari ketakutan serta memimpikan ketentraman dan keamanan adalah sebuah kebutuhan. Kebutuhan (needs) adalah awal transaksi ekonomi. 

Kudus dan Fitri
Dua cerita tadi tidak akan mampu menangkap dan menjelaskan spektrum kepedihan dalam Konflik Menahun Poso. Saya hanya ingin mengatakan beberapa hal yang saya coba selami selama “menikmati” berita Konflik Menahun Poso ini. Kesatu, Orang Poso lah pertama kali ynag harus diberi hak mengatakan apa yang mau mereka lakukan berkaitan dengan tanah mereka. Setelah itu secara berurutan, Orang Palu lalu Orang Jakarta.  Tetapi fasilitator tetaplah pemerintah, sebab itulah tugas pemerintah “dibayar” oleh pendapatan dari dan/atau mengatasnamakan rakyatnya. 

Kedua, jangan serahkan agenda persoalan ini kepada orang lain. Caranya, jagain terus-menerus agar masalah ini tetap dan harus menjadi perhatian, kalau perlu internasional (bukan hanya PBB atau NATO atau AS tentu saja pengertian dari dunia internasional ini). Ketiga, ekonomi perang akan ada sepanjang perang masih berkobar. 

So, padamkanlah api perang itu saudaraku… Tidak mungkin semua orang islam harus dibuang kelaut. Sama juga, tidak mungkin semua orang Nasrani harus dikubur digunung.  Hewan saja berhak hidup, apalagi manusia, sang khalifah alam. 

Bayangkan, yang satu menghunus parang atas sesuatu yang fitri. Yang lainnya mengacungkan tombak atas nama yang kudus. Kudus dan Fitri merupakan kalimat yang equal, similar bahkan identical. 
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